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CERITA LEGENDA RAKYAT BUGIS

Nensilianti
Universitas Negeri Makassar
nensilianti@unm.ac.id

ABSTRAK

Upaya pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional tidak terlepas dari upaya penggalian dan
pengkajian tradisi lisan seperti cerita rakyat yang banyak tersebar di seluruh tanah air, termasuk pada
masyarakat Bugis di Sulawesi Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi dan
merekonstruksi ciri-ciri linguistik cerita rakyat Bugis yang berupa cerita legenda melalui penelitian
kualitatif. Cerita legenda rakyat Bugis yang masih dalam bentuk lisan dikumpulkan dari sejumlah
informan yang banyak mengetahui dan menguasai cerita rakyat Bugis melalui wawancara mendalam
yang disertai dengan perekaman dan pencatatan. Setelah ditranskripsi dan diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia, cerita legenda rakyat Bugis yang telah terkumpul dianalisis dengan analisis
domain, analisis taksonomi, analisis komponensial, dan analisis tema kultural yang merujuk pada teori
William R. Bascom. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 41 legenda rakyat Bugis yang
terklasifikasi ke dalam tiga jenis, yaitu legenda alam gaib, legenda perseorangan, dan legenda
setempat. Legenda setempat yang berupa legenda asal-usul terklasifikasi lagi ke dalam lima subjenis,
yaitu: (1) penamaan suatu tempat, (2) terjadinya suatu tempat/objek alam, (3) munculnya hewan yang
dekat dengan kehidupan, (4) tanaman atau binatang pantang dimakan/dilukai, (5) suatu tempat
dikeramatkan. Berbagai jenis cerita legenda rakyat Bugis tersebut menunjukkan ciri-ciri yang sama,
yaitu: (1) peristiwanya terjadi pada zaman lampau dengan kondisi dunia seperti yang dikenal sekarang
ini; (2) tokoh utamanya adalah manusia yang memiliki kesaktian dan dibantu oleh makhluk-ajaib; (3)
kejadiannya diwarnai oleh hal yang bersifat magik dan dipercaya sungguh-sungguh terjadi; (4)
ceritanya ada yang bersifat sekuler dan ada pula yang dianggap suci oleh masyarakatnya (5) pada
umumnya ceritanya memiliki formula pembuka seperti: riolo ‘dahulu kala’, wettunna riolo ‘pada
waktu yang lalu’, engka seuwa wettu ‘pada suatu waktu’, atau engka gare seuwa wettu ‘katanya pada
suatu waktu’ dan umumnya ditutup dengan penegasan. Cerita legenda rakyat Bugis yang telah
diinventrisasi dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai dokumentasi untuk pelestarian budaya
masyarakat Bugis, dipublikasikan sebagai buku cerita atau bahan ajar, serta sebagai bahan masukan
bagi pemerintah Sulawesi Selatan dan pemerintah di daerah Bugis untuk merumuskan kebijakan
pelestarian nilai-nilai budaya yang layak direfleksikan menjadi jati diri bangsa.

Kata Kunci: Bugis, cerita, legenda, rakyat

PENDAHULUAN

Inventarisasi dan dan rekonstruksi ciri-ciri linguistik cerita legenda merupakan salah satu upaya
penggalian dan pengkajian tradisi lisan seperti cerita rakyat yang banyak tersebar di seluruh tanah air
dalam bingkai pembinaan dan pengembangan kebudayaan nasional. Legenda (Latin legere) adalah
cerita rakyat dalam bentuk prosa yang dipercayai benar-benar terjadi baik oleh pencerita maupun
pendengarnya. Waktu kejadiannya dalam zaman yang lebih muda ketika dunia seperti sekarang ini.
Legenda dapat bersifat sekuler atau suci dan tokoh-tokoh utamanya adalah manusia. Bentuk ini
bercerita tentang migrasi, perang dan kemenangan, kehebatan pahlawan, pemimpin, dan raja-raja pada
zaman dahulu, serta suksesi dalam suatu dinasti yang sedang memerintah. Kehadiran legenda sering
kali memberi sumbangan yang berarti bagi penulisan sejarah lisan meskipun di dalamnya terdapat
cerita setempat tentang harta karun, hantu, peri, dan orang-orang suci (Bascom, 1965: 4). Legenda
meupakan cerita rakyat yang dianggap oleh yang empunya cerita sebagai sesuatu yang benar-benar
terjadi. Meskipun demikian, karena tidak tertulis, kisah tersebut telah mengalami distorsi
(pembelokan) sehingga sering kali jauh berbeda dengan kisah aslinya (Raglan, 1965: 150).

Legenda sebagai salah satu bagian dari cerita rakyat memiliki fungsi kultural. Lewat legenda,
dapat diperoleh gambaran tentang cara pandang, kepercayaan/keyakinan, dan perilaku masyarakat
budaya tertentu (Nensilianti, 2017). Oleh karena makna legenda begitu besar bagi masyarakat
pendukungnya, perlu diadakan suatu kajian mengenai legenda-legenda yang masih dikenal dan hidup
pada masyarakat tertentu, termasuk cerita legenda rakyat Bugis di Sulawesi Selatan.
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METODOLOGI

Penelitian ini didesain dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Dalam penerapan desain
penelitian ini, peneliti sekaligus sebagai instrumen kunci (penentu). Data penelitian ini adalah cerita
legenda rakyat Bugis yang masih dalam bentuk lisan yang diperoleh dari informan yang banyak
mengetahui dan menguasai cerita rakyat tersebut.

Wilayah penelitian tempat dihimpunnya data legenda rakyat Bugis adalah daerah Bone, Sinjai,
Wajo, Soppeng, Sidrap, Luwu, dan Pinrang. Dalam pengumpulan data, peneliti bertindak sebagai
pengamat-partisipan (participant-observation). Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data
penelitian ini adalah teknik wawancara mendalam (indepth-interview), teknik rekaman, teknik
pencatatan, dan penelitian pustaka (library research). Data dianalisis dengan menggunakan teknik
deskriptif kualitatif. Seleksi cerita rakyat yang dijadikan data dengan mengacu pada teori Danandjaja
(1997). Pengklasifikasian dan pengkategorian keseluruhan data penelitian yang telah terkumpul
dilandasi oleh teori Bascom (1965: 6).

ANALISA

Legenda masyarakat Bugis adalah prosa rakyat Bugis yang peristiwanya dianggap pernah benar-benar
terjadi. Cerita legenda masyarakat Bugis yang ditemukan berjumlah 41 cerita. Legenda tersebut dapat
diklasifikasikan ke dalam tiga jenis, yaitu legenda alam gaib sebanyak 3 cerita, legenda perseorangan
(personal legends) sebanyak 5 cerita, dan legenda setempat (local legends) sebanyak 33 cerita.
Legenda setempat (local legends) diklasifikasikan lagi ke dalam lima subjenis, yaitu: (1) legenda asal-
usul penamaan suatu tempat sebanyak 10 cerita, (2) legenda asal-usul terjadinya suatu tempat/objek
alam sebanyak 9 cerita, (3) legenda asal-usul munculnya hewan yang dekat dengan kehidupan
sebanyak 3 cerita, (4) legenda asal-asul suatu tanaman atau binatang pantang dimakan/dilukai
sebanyak 7 cerita, (5) legenda asal usul suatu tempat dikeramatkan sebanyak 4 cerita (Nensilianti,
2012:128).

1. Legenda alam gaib

Legenda alam gaib berbentuk kisah yang dipercaya oleh masyarakat benar-benar terjadi dan pernah
dialami seseorang dalam kaitannya dengan makhluk-makhluk gaib, hantu-hantu, atau siluman
(dedemit) yang jahat dan suka mengganggu manusia dapat ditemukan dalam cerita yang berjudul
“Anyarang Paddengngeng”, “Nenek Pakande”, dan “Poppo Na Parakang”. Ketiga cerita ini
mengisahkan sang tokoh yang belajar ilmu hitam atas petunjuk dukun untuk mendapatkan hal yang
diinginkannya (Nensilianti, 2012:129-130).

2. Legenda perseorangan (personal legends)

Legenda perseorangan (personal legends) masyarakat Bugis yang mengisahkan petualangan tokoh
dapat ditemukan dalam cerita yang berjudul La Dadok Lele Angkurue), ”La Doma sibawa I
Mangkawani”, “We Sangiang I Mangkawani: Uleng Lolo Liabuede”, dan “La Domai Dengan [
Mangkawani”, serta “Putri Tandampalik” (Nensilianti, 2012:132).

Dalam cerita La Dadok Lele Angkurue dikisahkan bahwa pelaku-pelakunya dapat menjangkau
tiga dunia, yaitu naik ke langit, turun ke dunia bawah (peretiwi), atau menyeberang ke alam akhirat;
dari segi latar, cerita itu berkisar pada tiga ruang, yakni bumi, langit, dan dunia bawah. Cerita ”La
Doma sibawa I Mangkawani”, “We Sangiang I Mangkawani: Uleng Lolo Liabuede”, dan “La Domai
Dengan I Mangkawani” adalah tiga versi cerita tentang La Doma dan We Sangiang I Mangkawani.

Kisah cinta Putri Taddampalik yang dikisahkan dalam cerita “Putri Tandampalik” berawal dari
derita yang dialami Putri Taddampalik anak perempuan Datu Luwu, La Busatana Datu Maongge.
Putri Tandampalik terserang penyakit kusta. Setelah berpikir dan menimbang-nimbang, Datu Luwu
memutuskan untuk mengasingkan putrinya. Akhirnya, sang putri dan rombongannya tiba di sebuah
daerah yang diberi nama Wajo dan menetap di sana. Suatu waktu Putri Tandampalik duduk di tepi
danau yang terletak di tengah pulau itu, tiba-tiba seekor kerbau putih menghampiri dan menjilati kulit
sang Putri hingga akhirnya penyakitnya sembuh.

3. Legenda asal usul penamaan suatu tempat

Legenda tentang asal-usul penamaan suatu tempat dapat ditemukan dalam cerita yang berjudul
”Ompona Desa Tellongeng”, “Asammulanna Aseng Kampong Pakkandre Awang”, “Asal
Asammulanna Aseng Matajang na Kampong Manurung E di Bone”, dan “Pammulang Caritanna Ada
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Jawang” dari Bone, “Pau-Paunna Pammulanna Tana Wajo” dari Wajo, “Appongenna Mariaseng
Masewali Sibawa Malaka” dari Soppeng, “Ancajianna Kampong Pincara” dan “Assalana Kampong
Pangaparang” dari Pinrang, serta “Passalenna Ugi Enrekang” dan “Sidenreng” dari Sidrap
(Nensilianti, 2012:135).

4. Legenda asal-usul terjadinya suatu tempat/objek alam

Legenda tentang asal-usul terjadinya suatu tempat/objek alam dapat ditemukan dalam cerita yang
berjudul ”Goa Mampu”, “Gua Mampu Negeri Kutukan”, “Sijello Tomampu”, dan “To Malebboe ri
Mampu”, dan ”Bubung Pitue” dari Bone; “Pammulana Salo’ E Ri Tana Sulawesi” daerah Wajo;
“Passaleng Engkangenna Cemme-Cemengengnge Ompo” dan “Assalenna Wae Mompo Ri Ompo”
adalah varian cerita dari Soppeng; “Kali Jodo” dari Pinrang (Nensilianti, 2012:139).

5. Legenda asal-usul kemunculan binatang

Legenda tentang asal-usul munculnya hewan yang dekat dengan kehidupan manusia ditemukan dalam
cerita yang berjudul ”Bale Duyung”, “Assalenna Bompo”, dan “Assalenna Manue” (Nensilianti,
2012:143). lkan duyung dalam cerita ”Bale Duyung” dikisahkan adalah istri seorang nelayan yang
disuruh oleh suaminya mencari kima untuk menggantikan kima suaminya yang disangka telah
dihabisi oleh si istri. Si suami melarang istrinya naik ke darat sebelum mendapatkan kima. Karena
lamanya berendam di laut, akhirnya tubuh wanita itu ditumbuhi sisik dan ia menjelma menjadi seekor
ikan duyung.

Dikisahkan dalam cerita “Assalenna Bompo” bahwa bompo ‘lintah’ berasal dari jelmaan
daging bayi yang dicincang oleh ayahnya sendiri karena kesal bayi itu tidak mau berhenti menangis.
Ibu si bayi dikisahkan merupakan jelmaan minyak kelapa yang kemudian kembali menjadi minyak
setelah menyentuh air di mata air saat mengambilkan air minum untuk suaminya. Selanjutnya, dalam
cerita “Assalenna Manue” dikisahkan bahwa ayam berasal dari sebutir telur yang diberikan oleh
dewata kepada istri raja yang sedang hamil, tetapi kemudian dibuang ke laut oleh pelayannya yang
menyamar menjadi permaisuri raja. Permaisuri yang ditelan oleh ikan ditemukan dan dirawat oleh
nelayan tua bersama istrinya. Telur ayam itulah yang kemudian menetas menjadi ayam seiring dengan
kelahiran putra permaisuri.

6. Legenda sebab-musab tumbuhan atau binatang tertentu pantang dimakan

Legenda tentang asal-asul suatu tanaman atau binatang yang pantang dimakan/dilukai ditemukan
dalam tujuh cerita yang berjudul (1) "4na Arung Mancaji Lenrong”, (2) “Pitu Ana’ Dara Pole
Doke’e”, (3) “Larangeng Manre Tedong Puleng”, (4) “Assaba,’ akkenna Nade Nanre Masapi
Kombak To Madello E*, (5) “Bale Lajuru”, (6) “Tau Alaq”, dan (7) “Bale Masapi” (Nensilianti,
2012: 144).

Cerita “Pitu Ana’ Dara Pole Doke’e” mengisahkan sebab-musabab pisang ungu
(kammummu/suliang) tidak boleh dimakan atau ditempati berteduh di bawahnya. Larangan memakan
belut (lenrong) untuk masyarakat Luwu tergambar dalam cerita "Ana Arung Mancaji Lenrong”.
Larangan memakan kerbau putih (tedong puleng) dalam cerita “Larangeng Manre Tedong Puleng”.
Cerita “Assabakenna Nade Nanre Masapi Kombak To Madello E”, “Bale Lajuru”, dan “Bale
Masapi” adalah varian cerita yang mengisahkan tentang asal mula orang tidak makan ikan Mua atau
ikan Sidat. Larangan membunuh orang utan (fau alag) dikisahkan dalam cerita “Tau Alag”.

7. Legenda asal mula dikeramatkannya suatu tempat

Legenda tentang asal usul suatu tempat yang dikeramatkan ditemukan dalam empat cerita dengan
judul (1) “Makarama e ri Canru”, (2) “Kibburu'na Petta Djangko”, (3) “Bujung Pattimpa
Parukkuseng”, dan (4) “Batu La Ganca”. Dari keempat cerita tersebut, tiga di antaranya yaitu
”Makarama e ri Canru”, “Kibburu’na Petta Djangko”, dan “Batu La Ganca” memuat kisah suatu
kuburan dikeramatkan oleh masyarakat (Nensilianti, 2012:149).

Gambaran ciri-ciri atau karakter setiap subjenis cerita legenda masyarakat Bugis, baik
legenda alam gaib, legenda perseorangan, legenda tentang asal-usul penamaan tempat, asal-usul
terjadinya objek alam, asal-usul kemunculan binatang, pantang makan tumbuhan/binatang tertentu,
maupun asal-usul dikeramatkannya suatu tempat lebih lanjut disajikan dalam tabel berikut ini.
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Tabel Karakteristik Subjenis Legenda Masyarakat Bugis

No. Jenis Legenda alam gaib Pena-maan tempat Terjadi-nya objek | Kemun-culan bina- Tumbuhan atau Suatu tempat
Legen alam tang binatang pantang dikera-matkan
N dimakan
Karak- Legenda per-
eristik seorang-an
1. biasa-nya ada berupa des-kripsi umum-nya ada (riolo, umumnya ada umum-nya ada umumnya ada (riolo) umum-nya ada
waktu, tempat,atau tokoh wettunna riolo, engka (riolo) (engka gare seuwa (riolo)
Formula umumnya ada seuwa wettu, engka gare wettu)
pembuka (riolo) seuwa wettu)
2. Dipercaya fakta fakta Fakta fakta fakta fakta fakta
sebagai
3. Tokoh manusia atau bukan manu-sia manu-sia manu-sia dibantu | manu-sia manusia dibantu manu-sia dibantu
utama manusia dibantu mahluk ajaib mahluk ajaib mahluk ajaib
oleh hewan atau
makhluk ajaib
4. Latar pada suatu waktu pada suatu waktu dan di pada suatu waktu | pada suatu waktu dan | pada suatu waktu dan pada suatu waktu
pada suatu waktu dan di suatu dan di suatu suatu tempat dan di suatu di suatu tempat di suatu tempat dan di suatu
tempat tempat tempat tempat
a. Waktu | zaman lebih muda (kini) zaman lampau dan | zaman lebih muda (kini) | zaman lebih zaman lebih muda zaman lebih muda zaman lebih
zaman lebih muda muda (kini) (kini) (kini) muda (kini)
(kini)
b. tempat dunia seperti seka-rang ada dunia tidak dunia seperti seka-rang dunia seperti dunia seperti seka- dunia seperti sekarang | dunia seperti
seperti sekarang seka-rang rang seka-rang
dan ada dunia
seperti sekarang
5. Sifat suci sekuler suci atau sekuler suci sekuler suci suci
6. Formula umum-nya ada (ianaro sabaq-na) tidak ada umumnya ada (ianaro tidak ada tidak ada penegasan larangan tidak ada
penutup sabagq=na, ianaro denre, (tambo incert)
makko-niro)
7. nasihat atau pesan moral pertentangan asal mula penamaan asal mula asal mula asal mula tumbuhan asal mula suatu
Isi antara usaha suatu tempat terjadinya suatu kemunculan binatang | atau binatang pantang | tempat
mempertahankan keadaan alam dimakan dikeramatkan
adat dan atau diang-gap
memperjuangkan bertuah
cinta
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KESIMPULAN
Legenda Bugis diklasifikasikan ke dalam tiga subjenis, yaitu legenda alam gaib, legenda perseorangan
(personal legends), dan legenda setempat (local legends). Legenda setempat (local legends)
diklasifikasikan lagi ke dalam lima sub-subjenis, yaitu (1) legenda asal-usul penamaan suatu tempat,
(2) legenda asal-usul terjadinya suatu tempat/objek alam, (3) legenda asal-usul munculnya hewan
yang dekat dengan kehidupan manusia, (4) legenda asal-asul suatu tanaman atau binatang pantang
dimakan/dilukai, dan (5) legenda asal usul suatu tempat dikeramatkan.

Berbagai jenis cerita legenda rakyat Bugis tersebut menunjukkan ciri-ciri yang sama, yaitu:
(1) peristiwanya terjadi pada zaman lampau dengan kondisi dunia seperti yang dikenal sekarang ini;
(2) tokoh utamanya adalah manusia yang memiliki kesaktian dan dibantu oleh makhluk-ajaib;
(3) kejadiannya diwarnai oleh hal yang bersifat magik dan dipercaya sungguh-sungguh terjadi;
(4) ceritanya ada yang bersifat sekuler dan ada pula yang dianggap suci oleh masyarakatnya (5) pada
umumnya ceritanya memiliki formula pembuka seperti: riolo ‘dahulu kala’, wettunna riolo ‘pada
waktu yang lalu’, engka seuwa wettu ‘pada suatu waktu’, atau engka gare seuwa wettu ‘katanya pada
suatu waktu’ dan umumnya ditutup dengan penegasan. Cerita legenda rakyat Bugis yang telah
diinventrisasi dalam penelitian ini dapat dijadikan sebagai dokumentasi untuk pelestarian budaya
masyarakat Bugis, dipublikasikan sebagai buku cerita atau bahan ajar, serta sebagai bahan masukan
bagi pemerintah Sulawesi Selatan dan pemerintah di daerah Bugis untuk merumuskan kebijakan
pelestarian nilai-nilai budaya yang layak direfleksikan menjadi jati diri bangsa.
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